
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil angket yang dibagikan kepada 68 responden dengan 

kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, cukup, rendah dan sangat rendah 

didapatkan perhitungan dari frekuensi jawaban terbanyak yaitu sebanyak 

34 dari 68 responden memperoleh skor pada rentang 121 < X  135 dengan 

kategori “sedang”. Hasil tersebut menunjukkan persentase jawaban 

sebanyak 50% dari nilai total 100%. Maka artinya kompetensi pedagogik 

guru di pondok pesantren Darussalam Lirboyo tergolong cukup baik karena 

berada pada rentang nilai pertengahan diantara 5 kategori kriteria penilaian 

jawaban. 

2. Prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih di pondok pesantren 

Darussalam Lirboyo diambil dari nilai raport peserta didik pada tahun 

ajaran genap 2022/2023 dengan skor rata-rata 81,32 dan kriteria perolehan 

nilai 90-100 = sangat tinggi, 80 – 89 = tinggi, 70 – 79 =cukup tinggi, 60-

69 = sedang, 50- 59 =rendah, 40 - ke bawah = sangat rendah. Berdasarkan 

kriteria tersebut maka nilai rata-rata prestasi belajar peserta didik 81,32 



 

 

berada pada rentang 80-90 sehingga dapat disimpulkan prestasi belajar 

peserta didik di pondok pesantren Darussalam Lirboyo tergolong baik dan 

berada pada taraf tinggi.  

3. Tidak ada pengaruh antara kompetensi pedagogik guru terhadap prestasi 

belajar peserta didik di pondok pesantren Darussalam Lirboyo. Hal ini 

dibuktikan berdasarkan hasil uji T sebesar 0,589 lebih besar dari r tabel 

yaitu 0, 235 untuk taraf kesalahan 0,05. Dengan n=68 berarti (0,859 ≥ 

0,235), artinya jika t hitung lebih besar dari t tabel maka Ho diterima dan 

Ha ditolak. Adapun pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap prestasi 

belajar peserta didik berdasarkan tabel model summary terdapat 5% dan 

sisanya sebanyak 95% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak 

diteliti. Artinya pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap prestasi 

belajar peserta didik termasuk ke dalam kategori rendah (tidak terdapat 

pengaruh). 

 

B. Implikasi 

1. Teoritis 

Lembaga Pendidikan tentu memiliki visi dan misi untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan/output yang 

dihasilkan. Kualitas suatu lembaga Pendidikan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor diantaranya komponen-komponen pendidikan itu sendiri termasuk 



 

 

guru dan peserta didik. Keberhasilan peserta didik dalam belajarnya 

diwujudkan dalam tingginya taraf prestasi belajar yang dicapai. Namun 

untuk mencapai hal tersebut tidak terlepas dari peran guru sebagai 

pelaksana utama pendidikan. Oleh karena itu, dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran bagi para guru untuk 

meningkatkan kemampuan/kompetensi pedagogik yang dimilikinya 

sehingga prestasi belajar peserta didik dapat meningkat. Output pendidikan 

yang baik akan berdampak pada kualitas lembaga pendidikan. 

2. Praktis 

a. Bagi pondok pesantren, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi perbaikan dan pengembangan lembaga pendidikan. 

b. Bagi kepala madrasah/mudir, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumbangan untuk mengambil kebijakan terkait peningkatan mutu 

pembelajaran di madrasah. 

c. Bagi guru/mustahiq, penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi 

untuk meningkatkan kompetensi pedagogik sehingga pembelajarn dapat 

terlaksana dengan baik. 

d. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi 

untuk lebih aktif mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga prestasi 

belajarnya dapat meningkat. 

 



 

 

C. Saran 

1. Diharapkan bagi Madrasah untuk melakukan kegiatan monitoring secara 

berkala terhadap para guru khususnya dalam hal kompetensi pedagogik 

untuk meningkatkan kualitas/keahlian guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. 

2. Guru hendaknya meningkatkan kompetensi yang dimiliki terutama 

kompetensi pedagogik agar kegiatan belajar dapat berjalan dengan 

maksimal dan prestasi belajar peserta didik dapat meningkat. 

3. Peserta didik diharapkan untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga prestasi belajarnya dapat meningkat. 

4. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat menggali data lebih dalam 

terkait pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap prestasi belajar 

peserta didik agar data yang diperoleh lebih banyak dan luas sehingga hasil 

penelitian dapat menunjukkan tingkat keakuratan yang lebih tinggi. 
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